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Abstract

BAZ Nagari Sungai Pua until now has not measured its performance with the calculation method
on the National Zakat Index. This measurement is important to find out at what stage the performance
of the difference, both from the internal side of the institution and from the external side of the mustahiq
who receive zakat benefits. This research method is descriptive research with a qualitative approach. The
data analysis used by the author in this study is by calculating the National Zakat Index. The National Zakat
Index (I1ZN) is a measuring instrument formed by the BAZNAS strategic studies center in 2016. IZN is a
measuring instrument built with the aim of evaluating the development of different conditions. In the
micro dimension, there are two indicators that become an assessment, the first is an institutional and
zakat impact indicator. The performance of BAZNAS Sungai Pua based on the micro dimension index is
good with an institutional dimension index value of 0.5. The value of the institutional aspect of the
collection variable obtained a value of 0 which means very bad. Performance is seen from the aspect of
zakat impact is 0.9. So the micro dimension assessment is the total of the indicators of institutional
aspects and zakat impact, the value is 0.74 which means that the performance of BAZ Nagari Sungai Pua
seen from the micro dimension is good.

Keywords: BAZ Performance, National Zakat Index, Micro Dimension.

Abstrak

BAZ Nagari Sungai Pua saat ini belum diukur kinerja perzakatannya dengan metode perhitungan
pada Indeks Zakat Nasional. Pengukuran ini penting dilakukan untuk mengetahui pada tahap apa kinerja
perzakatannya, baik dari sisi internal lembaganya dan dari sisi eksternal mustahik yang menerima
manfaat zakatnya. Metode penelitian adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan Kualitatif. Analisis
data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dengan perhitungan Indeks Zakat Nasional.
Indeks Zakat Nasional (1ZN) yaitu sebuah alat ukur yang dibentuk oleh pusat kajian strategis BAZNAS pada
tahun 2016. IZN merupakan sebuah alat ukur yang dibangun dengan tujuan untuk mengevaluasi
perkembangan kondisi perzakatan. Pada dimensi mikro terdapat dua indikator yang menjadi penilaian
yaitu indikator kelembagaan dan dampak zakat. Kinerja BAZNAS Sungai Pua berdasarkan indeks dimensi
mikro adalah baik dengan nilai indeks dimensi kelembagaan sebesar 0,5. Nilai dari aspek kelembagaan
variabel penghimpunan memperoleh nilai 0 yang berarti sangat tidak baik. Kinerja dilihat aspek dampak
zakat adalah 0,9. Maka penilaian dimensi mikro adalah total dari Indikator aspek kelembagaan dan
dampak zakat, nilainya 0,74 artinya kinerja BAZ Nagari Sungai Pua dari dimensi mikro sudah baik.

Kata Kunci: Kinerja BAZ, Indeks Zakat Nasional, Dimensi Mikro.

PENDAHULUAN
Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama islam Indonesia
memiliki potensi zakat yang sangat besar, besarnya potensi zakat di Indonesia tidak
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lepas dari berbagai asumsi masyarakat atau muzakki yang telah menyalurkan zakat
merekat. Zakat merupakan kewajiban bagi seorang muslim untuk mengeluarkan
sejumlah harta yang dimiliki dan diberikan kepada pihak yang berhak menerimanya.
Terdapat beberapa hikmah yang didapatkan dengan mengeluarkan zakat, seperti
mempererat persaudaraan sesama muslim, memutus kesenjangan antara si kaya dan
si miskin, sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah SWT,
menumbuhkan jiwa kemanusiaan yang besar; dapat mengurangi sifat kikir;
membersihkan harta yang dimiliki serta sebagai salah satu upaya agar distribusi
pendapatan dapat merata (Putri & Tarigan, 2022). Dari segi bahasa, zakat memiliki
kata dasar zakat yang berarti berkah, tumbuh, suci, bersih dan baik. Sementara zakat
secara terminologi berarti aktivitas meberikan harta tertentu yang diwajibkan Allah
Swt. Dalam jumlah dan perhitungan tertentu untuk diserahkan kepada orang-orang
yang berhak(Utami, 2023).

Di Indonesia, pengelolaan zakat secara resmi diserahkan kepada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga negara nonstruktural bersifat independen
dan berkewajiban untuk mempertangungjawabkan kegiatan kepada Presiden
melalui Menteri. BAZNAS menyelenggarakan fungsi pengelolaan zakat yang terdiri
atas 1) perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 2)
pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;3)
pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan 4)
pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat (Bahri &
Khumaini, 2020). Pengelolaan zakat nasional oleh BAZNAS diharapkan mampu
menghasilkan kinerja yang baik sehingga mampu mewujudkan kesejahteraan
masyarakat muslim dan mengentaskan kemiskinan di Indonesia.

Kinerja lembaga zakat dapat dievaluasi dengan menggunakan Indeks Zakat
Nasional (IZN) yang dibuat oleh Pusat Kajian Strategis BAZNAS. Indeks Zakat Nasional
(I1ZN) merupakan indeks komposit yang dibangun dengan tujuan untuk mengukur
perkembangan kondisi perzakatan nasional. IZN dapat menjadi indikator yang dapat
memberikan gambaran sejauh mana zakat telah berperan terhadap kesejahteraan
mustahig, dan juga dapat menunjukkan pada tahap apa institusi zakat telah
dibangun, baik secara internal kelembagaan, partisipasi masyarakat, maupun dari sisi
dukungan yang diberikan pemerintah.

Secara etimologis kata kinerja sama artinya dengan performance yang berasal
dari bahasa inggris. Performance atau kinerja merupakan batasan bagi seseorang
dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya dengan tujuan untuk mencapai
kesuksesan atas pekerjaannya. Kinerja dalam istilah lain juga biasa disebut dengan
prestasi kerja, produktifitas, effort, job performace, inisiatif, loyalitas, dan moral kerja.

Indeks Zakat Nasional (IZN) adalah sebuah alat ukur yang dibuat oleh Pusat
Kajian Strategis (PUSKAS) BAZNAS pada tahun 2016. Tujuan dibuatnya alat ukur ini
ialah sebagai alat untuk mengevaluasi zakat yang berkembang (Sudibyo et al, 2016).
Terdapat pedoman yang menjadi landasan dalam menentukan komponennya.
Pedoman yang ditetapkan disebut dengan istilah SMART. Tujuan dibuatnya pedoman
IZN adalah untuk menjadi standar yang dapat diimplementasikan. Tidak hanya dalam
tingkat nasional, tapi juga dalam tingkat daerah sehingga ruang lingkup dapat lebih
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luas. Selain pedoman IZN ini juga terdapat komponen pembetuk IZN yang terdiri dari
dua jenis dimensi, yaitu makro dan mikro.

Penjelasan mengenai penelitian yang sudah ada menjadi motivasi bagi penulis
untuk melakukan serangkaian penelitian ini. Karena belum ditemukan penelitian yang
membahas mengenai analisis kinerja BAZNAS dengan pendekatan Indeks Zakat
Nasional (IZN) dengan skala nagari. Penelitian ini Merupakan penelitian Pertama yang
meneliti kinerja BAZ dalam ruang lingkup nagari dan merupakan penelitian pertama
yang mengukur kinerja BAZ Nagari Sungai Pua. Dimana pada BAZ Nagari Sungai Pua
memiliki muzakki yang selalu menyalurkan zakatnya pada BAZ Nagari Sungai Pua.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana lembaga amil zakat dalam
berperan sebagai lembaga yang kinerjanya untuk menyalurkan zakat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan Kualitatif. Jenis kualitatif merupakan jenis penelitian
yang menggunakan wawancara dan observasi dalam mendukung penelitiannya
(Darmalaksana, 2020). Dalam penelitian kualitatif peneliti berbicara serta mengamati
langsung informan yang akan diwawancarai. Peneliti akan bertemu dengan orang
atau komunitas baru serta menemukan kebudayaan baru setelah melakukan
wawancara.

Objek penelitian ini adalah BAZ Nagari Sungai Pua yang berlokasi di JI. Raya
sungai pua no12,22181. Badan Amil Zakat Sungai Pua memiliki pegawai sebanyak lebih
kurang 18 orang. Pada penelitian ini menggunakan komponen Indeks Zakat Nasional
(IZN) yang dibentuk oleh Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (PUSKAS
BAZNAS) yang dikeluarkan pada tahun 2016. Komponen Indeks Zakat Nasional (1ZN)
terbagi menjadi dua dimensi yaitu dimensi makro dan dimensi mikro. Dimensi makro
merefleksikan bagaimana peran pemerintah dan masyarakat secara agregat dalam
berkontribusi membangun institusi zakat.

Dimensi ini memiliki 3 indikator 39 yaitu regulasi, dukungan anggaran
pemerintah (APBN), dan database lembaga zakat. Kecuali regulasi dan dukungan
anggaran pemerintah, indikator database lembaga zakat kemudian diturunkan
kembali menjadi 3 variabel yaitu: jumlah lembaga zakat resmi, muzakki, dan mustahik,
rasio muzaki individu, dan rasio muzaki badan usaha. Sedangkan pada dimensi mikro
merupakan bagian yang disusun dalam perspektif kelembagaan zakat dan penerima
manfaat zakat atau mustahik.

Secara teknis penyusunan, dimensi mikro memiliki dua indikator yaitu
performa lembaga zakat dan dampak zakat terhadap mustahik. Indikator performa
lembaga zakat kemudian dibuat lebih terperinci ke dalam 4 variabel yang mengukur
performa lembaga dari aspek penghimpunan, pengelolaan, penyaluran, dan
pelaporan. Sedangkan indikator dampak zakat merupakan gabungan 5 variabel yang
melihat dampak secara ekonomi, spiritual, pendidikan, kesehatan, dan kemandirian
(PUSKAS BAZNAS IZN, 2016, 23-24).
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Tabel 1. Komponen Indeks Zakat Nasional

. . Bobot . Bobot . Bobot
Dimensi Kontribusi Indikator Kontribusi Variabel Kontribusi
Regulasi (X4)  0.30 Regulasi 1.00
Kgllél;n(iﬁs 0.40 Dukungan APBN 1.00
Database Jumlah
Makro Lembaga Zakat Resmi, o
(X,) 040 Database Muzaki dan Mustahik 33
Lembaga 0.30 (Xis1)
Rasio Muzaki Individu
Zakat (Xi3) 0.33
(Xi32)
Rasio Muzaki Badan
(Xi3) >3
Penghimpunan (Xy:) 0.30
Kelembagaa 0.40 Pengelolaan (X»1,) 0.20
n (Xx) ) Penyaluran (Xy:3) 0.30
Pelaporan (Xy:4) 0.20
Kesejahteraan Material
. &Spiritual (Indeks
Mikro 0-60 Kesejahteraaf'] CIBEST) 0-40
Dampak 0.60 (Xa21)
Zakat (X,,) ) Pendidikan dan
Kesehatan Modifikasi 0.40
(IPM) (o)
Kemandirian (X;»3) 0.20

Alat analisis yang digunakan adalah Indeks Zakat Nasional (IZN). Teknik ini
menggunakan metode Stage Weight Indeks, yaitu penggabungan dari beberapa
proses mengenai komponen penyusunnya. Sesuai dengan ketentuan PUSKAZ
BAZNAS pada tahun 2016 tentang prosedur estimasi perhitungannya.

Tahap pertama, pembuatan skoring likert 1-5, dimana 1 menggambarkan keadaan
sangat buruk dan 5 menggambarkan keadaan paling baik.

Tabel 2. Skoring Dimensi Mikro
Kriteria
No Variabel 1: Sangat Lemah, 2: Lemah, 3: Cukup, 4: Kuat, 5: Sangat Kuat

1 2 3 4 5

1. Kelembagaan

a. Penghimpunan Pertumbuh Pertumbuh Pertumbuh Pertumbuh Pertumbuhan
an<5% an5-9% an10 - an1s - >20%
14% 19%
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b. Pengelolaan Tidakada  Memiliki Memiliki  Memiliki Memiliki SOP,
SOP, sekurang - sekurang - sekurang - rencana
rencana kurangnya kurangnya kurangnya strategis,
strategis, 1dariSOP, 2dariSOP, 3dariSOP, sertifikasi,
sertifikasi, rencana rencana rencana dan program
dan strategis,  strategis, strategis, kerjatahunan
program sertifikasi, sertifikasi, sertifikasi,
kerja dan dan dan
tahunan program program  program

kerja kerja kerja
tahunan tahunan  tahunan

c. Penyaluran ACR< ACR20- ACR20- ACR50-  ACR20-

20% 49% 49% 69% 49 bulan PS <
PS> 12 PS9-12 PS6-<9 PS3-6 3 bulan PE <
bulan PE> bulanPE12 bulanPE9 bulanPE6 6 bulan PD
15 bulan —-15bulan -< -<915 minimal
Tidakada  PD minimal 12 bulan bulan PD dialokasikan
anggaran  dialokasik ~ PD minimal minimal >10%
untuk PD  ano,1-< dialokasik dialokasik  anggaran
2,5% an 2,5 < an 7,5 <
anggaran  7,5% 10%

anggaran anggaran

d. Pelaporan Tidak Memiliki Memiliki Memiliki Memiliki
memiliki laporan laporan laporan laporan
laporan keuangan keuangan keuangan keuangan
keuangan yangtidak teraudit  teraudit teraudit

teraudit tapitidak  WTP dan WTP,

WTP publikasi memiliki
pelaporan laporan audit
berkala syariah, dan

publikasi
pelaporan
berkala

2. Dampak Zakat

a. Kesejahteraan  Nilaiindeks Nilaiindeks Nilaiindeks Nilaiindeks Nilaiindeks >
0- 0,21 - 0,41 - 0,61- 0,80
0,20 0,40 0,60 0,80

b. IPM Nilaiindeks Nilaiindeks Nilaiindeks Nilaiindeks Nilaiindeks >
0- 0,21 - 0,41 - 0,61- 0,80
0,20 0,40 0,60 0,80

¢. Kemandirian Tidak Memiliki Hanya Hanya Memiliki
memiliki pekerjaan  memiliki memiliki pekerjaan
pekerjaan tidaktetap satudari  satudari tetap, usaha,
dan usaha pekerjaan pekerjaan dan

atau usaha atauusaha tabungan
dan
memiliki
tabungan

E-ISSN 3064-4119 |

37



Al-manar Journal of Economic and Social Studies Vol. 1, No. 1, Desember 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel penghimpunan menunjukkan bahwa BAZ Naggari Sungai Pua pada
tahun 2021 menghimpun dana sebesar Rp. 291.000.000 dan tahun 2022 Rp.
280.000.000. Artinya penghimpunan BAZ Nagari Sungai Pua mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya, Dari hasil ini menunjukkan variabel penghimpunan mendapat
skor 1 yaitu bahwa pertumbuhan berada pada < 5% dan menhasilkan nilai indeks,
interpretasinya bahwa kinerja penghimpunan BAZ Sungai Pua tidak baik.

Dari segi pengelolaannya, menurut hasil wawancara diketahui bahwa BAZNAS
Nagari Sungai Pua mendapat skor 3, artinya BAZ Nagari Sungai Pua memiliki
setidaknya 2 dari SOP, rencana strategis, sertifikasi, dan program kerja tahunan maka
nilai indeksnya adalah 0,50 yang menunjukkan bahwa kinerja pengelolaan ZIS sudah
cukup.

Variabel penyaluran mendapat skor 5 artinya penyaluran dana berada pada
ACR > 90% Indeks variabel sebesar 1 dengan interpretasi bahwa variabel penyaluran
sangat baik. Distribusi dana ke semua program sebesar Rp.277.834.000 dari jumlah
penghimpunan dana Rp.280.000.000 pada tahun 2022. Untuk laporan keuangannya
diaudit oleh pengurus internal BAZNAS Nagari Sungai Pua saja dan dipublikasikan,
akan tetapi tidak mendapatkan opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK). Maka, skor untuk variabel ini adalah 3 (tiga) dan nilai
indeksnya adalah 0,50 yang menunjukkan bahwa kinerja penyaluran ZIS cukup baik.
Adapun, nilai indeks indikator kelembagaan (meliputi variabel penghimpunan,
pengelolaan, penyaluran dan pelaporan) adalah o,5.

Variabel indeks kesejahteraan variabel ini dilihat dari hasil wawancara kepada
mustahik masing-masing program layanan mustahik yang ada pada BAZ Nagari
Sungai Pua. Wawancara pertama dilakukan kepada mustahik program dakwah,
kedua pada mustahik program ekonomi, ketiga pada mustahik program Pendidikan.
Dari informasi yang didapat dari para mustahik program layanan BAZ Nagari Sungai
Pua mendapat beberapa hasil yaitu bahwa dana yang diberikan dari Baz Nagari
Sungai Pua dilakukan secara tunai, dengan cara mustahik mengambil bantuan dana
ke kantor BAZ Nagari Sungai Pua itu sendiri. Nominal dananya juga berbeda-beda
tergantung pada program layanan para mustahiknya. Kemudian dari dampak
bantuan dana yang diterima mustahik memiliki dampak positif, yang bisa dilihat dari
masalah ekonomi. Dari segi material dan spiritual sebelum dan sesudah menerima
zakat para mustahik menjawab pada kondisi yang cukup. Artinya para mustahik
tersebut sesudah menerima zakat mengalami spritual meningkat dari sebelumnya.
Pada segi material pendapatan yang didapatkan meningkat karena adanya bantuan
modal usaha yang di berikan pada mustahiq dari ketiga informan ini ada dua yang
bekerja dan satu sedang dalam jenjang pendidikan. Hasil dari segi material dan
spiritual menunjukkan kuadran setelah adanya penerimaan dana pada Indeks
kemiskinan material, menggambarkan keadaan jumlah rumah tangga keluarga
sejahtera secara material dan kaya secara spiritual (Kuadran 1) yang menghasilkan
indeks berada pada rentang 75-100, Maka skor untuk variabel kesejahteraan adalah 5
(lima) dan nilai indeksnya adalah 1,00 dengan kriteria kinerja sangat baik.

Modifikasi Indeks Pembangunan (IPM) Masyarakat disini dilihat dari
keseluruhan yang didapat melalui data pemerintahan kabupaten Agam yaitu
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menunjukkan indeks sebesar 73,29. Sehingga pada variabel ini mendapat nilai skor 4,
dan nilai indeks 0,75 dengan kriteria kerja sudah baik.

Variabel kemandirian disini menurut data informasi dari informan
menunjukkan skor 0,6 yaitu hanya 2 mustahik yang bekerja dan usaha namun 1
mustahik tidak bekerja dan tidak memiliki usaha. Sehingga didapat nilai indeksnya 4
yang berarti variabel kemandirian baik. Sehingga nilai indeks pada variabel
kemandirian adalah 0,75 dengan kriteria kinerja baik. Adapun nilai indeks indikator
dampak zakat (meliputi variabel kesejahteraan, modifikasi IPM dan kemandirian)
adalah 0,9. Berdasarkan perhitungan dimensi mikro menghasilkan nilai indeks
sebesar 0,74 yang berarti kinerja BAZ Nagari Sungai Pua sudah baik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil kinerja BAZ
Nagari Sungai Pua sudah baik. Karena berdasarkan kinerja lembaga BAZ Nagari
Sungai Pua menghasilkan nilai Indeks Zakat Nasional (IZN) sebesar 05, yang berarti
bahwa kinerja dari BAZ Sungai Pua dalam pengelolaannya dalam menyalurkan
maupun menghimpun dana zakat sudah baik.

Berdasarkan hasil indikator dampak zakat mendapatkan nilai 0, 9 yang di
dapat dari indikator dari di mensi mikro pembentuk IZN pada BAZ Nagari Sungai Pua
diperoleh nilai nilai dampak zakat 1, IPM 0,75, dan kemandirian 1. Nilai yang didapat
tersebut menunjukkan bahwa kinerja BAZ Sungai Pua dalam indikator dampak zakat
sangat baik. Berdasarkan hasil dimensi mikro yang merupakan variabel pembentuk
IZN pada BAZ Nagari Sungai Pua diperoleh nilai 0, 74. Hal tersebut terdiri dari
indikator yang menhasilkan hasil nilai Kelembagaan 0,5 dan Dampak Zakat 0,9. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kinerja BAZ Nagari Sungai Pua dalam dimensi mikro
sudah baik.
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